I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan dengan keanekaragaman
flora dan fauna yang tinggi. Keanekaragaman tersebut berada dalam suatu
komunitas hutan yang terdiri dari tumbuh-tumbuhan, hewan dan berbagai
macam jenis fauna tanah. Kekayaan alam yang berupa tumbuh-tumbuhan
merupakan hasil dari proses penyusunan ekosistem alam, diantaranya
komponen biota tanah. Biota tanah adalah suatu komponen biologi penghuni

sistem tanah pada sebagian atau seluruh hidupnya (Rohman, 2002).

Tanah sebagai benda alami merupakan habitat dari berbagai jenis organisme
(biota) hidup dari ukuran yang paling kecil sampai berukuran paling besar
yang saling berinteraksi membentuk suatu ekosistem yang dinamis di dalam
tanah. Jumlah spesies, komposisi, diversitas yang terbawa oleh sifat tanah
tergantung kepada banyak faktor seperti suhu, aerasi, keasaman, kelembaban,
unsur hara mineral, dan bahan organik. Sebaliknya, biota tanah yang
keanekaragamannya sangat tinggi mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah
(Niswati, 2010). Menurut Brown (1978) yang dikutip oleh Rohman (2002),

biota tanah ini mencakup akar tumbuhan tingkat tinggi, tumbuh-tumbuhan



tingkat rendah (ganggang, aktinomisetes, bakteri dan cendawan) dan fauna

tanah.

Fauna tanah merupakan salah satu kelompok heterotrof (makhluk hidup di
luar tumbuh-tumbuhan dan bakteria yang hidupnya tergantung dari
tersedianya makhluk hidup produsen) utama di dalam tanah. Proses
dekomposisi dalam tanah tidak akan mampu berjalan cepat bila tidak

ditunjang oleh kegiatan makrofauna tanah.

Keberadaan makrofauna tanah dalam tanah sangat tergantung pada
ketersediaan energi dan sumber makanan untuk melangsungkan hidupnya
(Rahmawaty,2000). Sumber makanan makrofauna tanah tersebut adalah
serasah yang berasal dari tumbuhan yang menggugurkan daun dan rantingnya.
Keberadaan serasah juga mempengaruhi kerapatan dan keanekaragaman
makrofauna tanah. Makrofauna tanah mempunyai peran yang sangat penting
dalam proses pembentukan tanah dan kesuburan tanah. Tidak jauh berbeda
dengan biota tanah, aktivitas fauna tanah juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor antara lain: iklim, tanah, dan vegetasi (Hakim dkk., 1986; Rohman,

2002).

Salah satu kawasan hutan yang berfungsi untuk pelestarian keanekaragaman
jenis tumbuhan dan hewan serta untuk konservasi adalah Taman Hutan Raya
(Tahura). Tahura merupakan salah satu jenis kawasan pelestarian alam untuk
tujuan koleksi tumbuhan dan satwa yang alami atau buatan, jenis asli atau

bukan asli, yang dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian, ilmu



pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan

rekreasi (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990).

Profinsi Lampung mempunyai Taman Hutan Raya (Tahura) yakni Taman
hutan Raya Wan Abdul Rachman dengan luas 22.243,31ha. Kawasan hutan
tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam segi ekologis
kepada masyarakat sekitar hutan. Kawasan ini memiliki berbagai macam jenis
tumbuh-tumbuhan yang akan menghasilkan serasah yang dapat mempersubur
tumbuh-tumbuhan karena adanya makrofauna tanah yang hidup di tumpukan

serasah tersebut.

Informasi mengenai keanekaragaman fauna tanah khususnya makrofauna
tanah dan produksi serasah tertumpuk pada daerah kawasan hutan register 19
Provinsi Lampung masih belum memadai. Untuk itu perlu diadakan kegiatan
inventarisasi, sehingga dapat membantu dalam penyediaan data yang

diperlukan untuk referensi bagi pihak pengelola.

. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui kenekaragaman populasi fauna tanah pada tegakan hutan di
blok pendidikan dan penelitian Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman.

2. Mengetahui komposisi jenis tumbuhan dan kerapatannya pada tegakan
hutan di blok pendidikan dan penelitian Taman Hutan Raya Wan Abdul

Rachman.



3. Mengetahui pengaruh serasah tertumpuk terhadap jumlah makrofauna
tanah pada tegakan hutan di blok pendidikan dan penelitian Taman Hutan

Raya Wan Abdul Rachman.

C. Manfaat Penelitan

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mempertahankan keberadaan
berbagai jenis makrofauna tanah dalam setiap pengombinasian berbagai jenis

tanaman.

D. Kerangka Pemikiran

Fauna tanah merupakan fauna yang hidup di permukaan atau di dalam tanah.
Sesuai dengan ukurannya, fauna tanah di bagi menjadi 3 jenis diantaranya :
mikrofauna, mesofauna dan makrofauna. Mikrofauna adalah fauna tanah yang
hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop karena ukurannya yang
sangat kecil yaitu kurang dari 0,15 mm. Jenis mikrofauna tanah diantaranya
protozoa dan nematoda. Mesofauna adalah kelompok fauna tanah yang
berukuran tubuh 0,16--10,4 mm ,seperti: Insekta, Arachnida, Diplopoda,
Chilopoda, Mollusca, dan bentuk pradewasa dari beberapa binatang lainnya
seperti kaki seribu dan kalajengking. Makrofauna adalah kelompok fauna
tanah yang hidup dipermukaan tanah dan keberadaannya mudah dilihat
dengan mata telanjang karena ukurannya yang cukup besar dengan panjang
tubuh lebih dari 10,4 mm. Menurut Gorny dan Laszek (1993) dalam Sugiyarto
(2010) makrofauna tanah merupakan kelompok fauna bagian dari

biodiversitas tanah yang berukuran 2 mm--20 mm.



Komunitas hutan merupakan kumpulan dari berbagai macam faktor biotik
ataupun abiotik yang ada di dalam hutan. Salah satu komunitas hutan adalah
biota tanah yang beranekaragam jenis, dan diantaranya adalah fauna tanah.
Secara umum fauna tanah sangat berpengaruh pada terbentuknya kesuburan
tanah di suatu lahan khususnya dalam penyediaan unsur hara, bahkan

beberapa diantaranya dapat dijadikan indikator tingkat kesuburan tanah.

Menurut (Arief, 2001) beberapa fauna tanah, seperti herbivora, sebenarnya
memakan tumbuh-tumbuhan yang hidup di atas akarnya, tetapi juga hidup dari
tumbuh-tumbuhan yang sudah mati. Jika telah mengalami kematian, fauna-
fauna tersebut memberikan masukan bagi tumbuhan yang masih hidup,
meskipun adapula sebagai kehidupan fauna yang lain. Fauna tanah merupakan
salah satu kelompok heterotrof (makhluk hidup di luar tumbuh-tumbuhan dan
bakteria yang hidupnya tergantung dari tersedianya makhluk hidup produsen)

utama di dalam tanah.

Proses dekomposisi dalam tanah tidak akan mampu berjalan cepat bila tidak
ditunjang oleh kegiatan makrofauna tanah. Dan populasi fauna tanah sangat
dipengaruhi oleh produksi serasah yang dihasilkan oleh tegakan hutan.
Semakin banyak produksi serasah yang dihasilkan maka populasi makrofauna
tanah juga akan semakin banyak. Dan semakin banyak makrofauna tanah
maka kondisi hutan akan semakin subur, karena proses dekomposisi yang

berjalan dengan baik dan akan menghasilkan banyak unsur hara.



Sebagai pendugaan terhadap pengaturan proses dekomposisi dan produktivitas
tanah maka dibutuhkan pengetahuan terkait keanekaragaman jenis dan
perubahan komposisi fauna tanah tersebut. Data dasar mengenai
keanekaragaman dan keadaan populasi fauna tersebut akan berguna dalam
mengkaji peran dan manfaat yang berkaitan dengan kestabilan ekosistem

lahan yang mereka tempati.



